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ABSTRAK 

Untuk menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak perlu adanya pemahaman pengetahuan atau 

edukasi tentang kewajiban dalam hal perpajakan dan tax morale yang tinggi dari wajib pajak. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui dampak pengetahuanvpajak dan Taxvmorale dalam meningkatkan 

kepatuhan pajak pada para pelaku UMKM di Sukabumi. Pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif 

yang digunakan peneliti, teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis regresi linier 

berganda, KD aan uji hipotesis yang sebelumnnya menguji kualitas data dan uji prasyaratnya. Populasi 

yang digunakan yaitu pelaku UMKM di kota dan Kabupaten Sukabumi yang memiliki NPWP yang 

jumlahnya tidak diketahui sehingga peneliti dalam menarik sampelnya dengan rumus Cohcran yang 

jumlah sampel menjadi 97 respoden. Adapun hasil penelitian ini dinama pengetahuanvpajak dan 

Taxvmorale memiliki dampak pada kepatuhan pajak  

Kata kunci: Tax Morale, Pengetahun Pajak, Kepatuha Pajak 

 

ABSTRACT 

To raise awareness and compliance of taxpayers, it is necessary to have an understanding of knowledge 

or education about obligations in terms of taxation and high tax morale from taxpayers. This research 

was conducted to determine the impact of tax knowledge and tax morale in increasing tax compliance 

of MSME actors in Sukabumi. The quantitative approach with the associative method used by the 

researcher, the data analysis technique used is multiple linear regression analysis, KD and hypothesis 

testing which previously tested the quality of the data and tested the prerequisites. The population used 

is MSME actors in the city and Sukabumi Regency who have an unknown number of NPWPs, so the 

researchers in drawing the sample using the Cohcran formula, the number of samples being 97 

respondents. The results of this study are called knowledge of tax and tax morale that have an impact 

on tax compliance 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya kontribusi UMKM 

sebagai unggulan dalam mengembangkan 

sector ekonomi secara nasional 

karena  UMKM memililki keistimewaan 

tersendiri yaitu kuat dalam situasi 

bagaimanapun seperti menghadapi 

ekonomi global yang sedang mengalami 

kirisis bahkan UMKM ini mampu 

memberikan sokongan dalam PDB (produk 

domestik bruto) dan memberikan kontribusi 

yang real dalam penambahan penerimaan 

pajak khususnya wilayah Kota 

dan Kabupaten Sukabumi. Namun tingkat 
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kontribusi ini, tidak diimbangi dengan 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

melakukan pembayaran pajak. Untuk itu 

perlu dilakukan program tentang 

pemahaman atau edukasi tentang 

perpajakan yang sifatnya mengajak dan 

merangkul para pelaku UMKM agar terus 

maju menjadi pelaku ekonomi yang 

berkembang dan taat atas kewajiban dalam 

pembayaran pajak. 

 Permasalahan yang dihadapi 

pemerintah kota dan kabupaten Sukabumi 

dimana tingkat kepatuhan wajib pajak 

masih rendah sehingga dampkanya 

penerimaan negara berkurang karea wajib 

pajak diduga masih menghindar dalam 

pelaporan pajaknya. Dimana tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam mengisi SPT 

secara valid dan tepat waktu itu menjadi 

acuan dalam mengukur tingkat kepatuhan 

dari wajib pajak. Sehingga disini perlu 

adanya pemahaman untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak yaitu pemahaman tentang 

pajak yang diperuntukkan khusus bago 

pelaku UMKM bukan hanya pelajar atau 

masyarakat saja, sebagaimana menurut 

peraturan pemerintah no. 23 tahun 2018 

bahwa PPH final pasal 4 ayat 2 memiliki 

perputaran secara kotor (bruto) dan omzet 

4,8 milyar dalam masa satu periode pajak 

dengan tarif pinal 0.5% untuk membayar 

PPh. Sehingga sudah jelas bahwa UMKM 

akan tetap eksis sebagai pendorong sektor 

ekonomi untuk semakin meningkat di suatu 

wilayah atau negara. 

Bersumber data yang diperoleh dari 

Kemenkop dan UKM RI, pertumbuhan 

UMKM pada periode tahun 2018-2019 

pelaku UMKM jumlahnya meningkat 

mencapai 2%. Hal ini tidak perlu diragukan 

lagi peran dari UMKM dalam 

meningkatkan perekonomian namun 

didisayangkan tidak dibarengi 

denganntingkat kesadaran dan kepatuhan 

dalam membayar pajak UMKM diduga 

masih rendah. 

Untuk menumbuhkan kesadaran 

wajib pajak untuk patuh, perlu adanya 

program edukasi yang mengarahkan 

masyarakat atau khususnya pelaku UMKM 

supaya memiliki kemampuan dalam 

memahami  tentang pengetahuan kewajiban 

perpajakan. Kepatuhan wajib pajak ini 

sudah jelas bisa dipengaruhi oleh beberap 

faktor yaitu seperti tingkat pengetahuan 

terhadap kebijakan perpajakan. 

Pengetahuan perpajakan merupakan 

sesuatu faktor yang sangat fundametal yang 

menjadi kewajiban untuk dimiliki oleh 

wajib pajak dalam hal para pelaku uMKM, 

karena bila wajib pajak tidak meliki 

pemahaman pengetahuan perpajakan akan 

cenderung tidak akan melakuan 

kewajibannya sebagai wajib pajak. Temuan 

pengaruh pengetahuan pajak terhadap 

kepatuhan pajak telah dibuktikan dengan 
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penelitian yang telah dilakukan oleh (Putra, 

2020). 

Selain dari pengetahuan perpajakan 

untuk meningkatkan kepatuhannwajib 

pajak para pelaku UMKM juga harus 

diperhatikan adalah faktor tax morale, 

dimana tax morale ini merupakan dorongan 

secara intrinsik untuk taat secara sukarela 

untuk membayar pajak. Sehingga bila 

pelaku UMKM pajak memiliki tax morale 

yg baik maka sudah dipastikan kepatuhan 

wajibbpajak akan meningkat yang 

dampaknya secara otomatis pendapatan 

pajak akan lebih maximal dan juga mampu 

menciptakan tingkat kepatuhan terhadap 

pajak secara sukarela. Hal ini telah 

dibuktikan oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Mahmudah & Iskandar, 

2018) dimana hasilnya bahwa tax morale 

mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak.  

Melihat permasalahan diatas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengethui 

dampak dari pengetahuannpajak dan 

taxxmorale terhadap kepatuhan pajak”. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kepatuhan Pajak 

Kepatuhan pajak yakni kondisi terwujudnya 

semua kewajiban dan pelaksanaan hak 

perpajakan yang ditaati secara sukarele oleh 

wajib pajak sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku.(Sudrajat & 

Parulian Ompusunggu, 2015), (Seftiani 

Mintje, 2016), (Putri, 2017), (Mahmudah & 

Iskandar, 2018). Adapun pengertian lain 

dari kepatuhan pajak yaitu dimana tentang 

kewajiban perpajakan yang ditaati oleh 

wajib pajak(WP) selaras dengan kebijakan 

peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (Rahayu, 2017). 

Indikator tingkat kepatuhan wajib pajak 

menurut(Adinda Restu Yuliani Efendi, 

Ismet Ismatullah, M. Saskia Putri, 2020) 

meliputi :  

1. Wajib pajak memahami UU perpajakan;  

2. SPT disampikan secara tepat waktu;  

3. Pelaporan yang benar contohnya 

menyeleraskan penerimaan Pph.  

4. Tepat waktu dalam pembayaran pajak.  

Pengetahuan Pajak 

Pengetahuan pajak yakni seorang 

wajib pajak(WP) yang memiliki 

kemampuan dalam memahami kebijakan 

peraturan perpajakan baik tentang tarif 

pajak yang harus dibayar sesuai dengan 

undang-undang sehinggan tercipta manfaat 

pajak  bagi kehidupan mereka (Seftiani 

Mintje, 2016), (Budhiartama & Jati, 2016), 

Pengetahuan perpajakan ialah sebuah 

pengetahun yang dimiliki oleh seorang 

wajib pajak tentang ketentuan umum, tata 

cara perpajakan, metode dan fungsi dari 

perpajakan. (Wardani & Wati, 2018) 

Indikator dari pengetahuan pajak  (Wardani 

& Wati, 2018):  

1. Pengetahuan tentang 

ketentuanuumum  
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Tax Morale 

Kepatuhan 

Pajak 

2. Pengetahuan tataacara perpajakan,  

3. Pengetahuan tentang 

fungsiipembayaran  

4. Pengetahuan tentang 

sistemmperpajakan yang berlaku di 

Indonesia. 

Tax Morale 

Tax Morale ialah kunci penentu yang bisa 

menguraikan tentang permasalahan pajak 

sehingga  seorang termotivasi secara 

mendasar untuk jujur dalam mematuhi 

mekanisme kepatuhan membayar 

pajak(Sani, 2016) dan (Mahmudah & 

Iskandar, 2018) 

Indikator Tax Morale (Sani, 2016): 

1. Pelanggran etikaa  

2. Perasaannbersalah  

3. Prinsipphidup  

4. Melanggarrprosedur 

 

Konsep penelitian 

 

 

 

  

 

Hipotesis :  

H-1 :  Pengetahuan pajak 

memberikanndampak pada kepatuhan 

wajibnpajak 

H-2:   Tax Morale memberikan dampak 

padaakepatuhan wajibnpajak 

H-3:  Pengetahuan pajakkdan Tax 

moralesecara bersamaan 

memberikan dampak pada 

kepatuahn wajib pajak 

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini memakai 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif, teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan analisis mulvariate 

regression yang sebelumnnya menguji 

kualitas data dan uji prasyaratnya. 

Populasiiyang digunakan yaitu 

pelakuuUMKM di kota dan Kabupaten 

Sukabumi yang mempunyai N.P.W.P yang 

jumlahnya tidak diketahui sehingga peneliti 

dalam menarik sampelnya menggunakan 

rumus Cohcran dengan tongkat error 10% 

dengan jumlah 97 respoden. Adapun Teknik 

pengumpulan sampelnya yang dipakai 

peneliti dengan accidential sampling. 

 

 

  

Pengetahuan 

Pajak 
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Dari hasil pengujian validitas ketiga 

variabel dinyatakan valid, karena r htung > 

r kritis 0.300.  

 

 

 

 

Hasil pengujian reliabilitasiketiga 

variabelldinyatakan reliabellkarena nilai 

alphanya > 0,60, sehingga semua jawaban 

responden terhadap semua variabel 

konsisten. 

 

Hasil pengujian normalitas dinyatakan berdistribusinnormal karenannilai AsympsSig 

sebesarr0.100 > 0,005. 
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Dari hasil uji heteroskedastisitas diatas 

terdapat signifikan pengethuan pajak= 

0.262 dan signifikan Tax Morale=0.124. 

karena nilai signya > 0.05, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

Seperti pada tabel diatas maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas karena Nilai 

Tolerancessebesar 0.691 >ddari 0,10 ddan 

nilaisVIF sebesar1.447 <sdari 10. 
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Hasil Uji Linieritas pengetuan pajak 

dan tax morale terdapat hubungan yang 

linear dengan kepatuhan pajak karena nilai 

sig linearty nya < darii0.05.  

 

Dari hasil uji Analisa regresi berganda dapat 

dirumuskan persamaannya sebagai berikut:  

Kepatuhan Pajak = 8.711 + 0.244(PPjk) + 

0.263(TM).  

Penjelasan :  

1. Nilai Konstanta = 8.711, jika 

pengetahuanvpajak dan Taxvmorale 

tidak ada nilainya maka 

kepatuhanvpajak akan tetap sebesar 

8.711.  

2. Nilai koefisienrregresi 

pengetahuanvpajak = 0.244. Artinya 

bila tingkat pengetahuanvpajak naik 1 

angka maka kepatuhanvpajak akan naik 

0.244. 

3. Nilai koefisien regresi Taxvmorale= 

0.263. Artinya bila tingkat Taxvmorale 

naik 1 angka maka kepatuhanvpajak 

akan naik 0.263. 
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Dari hasil uji KD diperoleh 

adjusted_R_Square atau KD = 0.301 

(30.1%) artinya bahwa pengetahuanvpajak 

dan Taxvmorale memiliki dampak sebesar 

30.1% terhadap kepatuhanvpajak dan 

sisanya 69.9% adalah faktorllain yangltidak 

diteliti. 

  

 

Penjelasannya:  

1. Hasil uji t hitung untuk 

pengetahuanvpajak =2.820 > tttabel 

1.986, dengan angka signifikansinya 

0.006 < 0.05. Maka Hipotesis ini 

diterima, dimana terdapat dampak yang 

signifikan pengetahuanvpajak pada p 

kepatuhanvpajak diterima. 

2. Hasil uji t hitung untuk Taxvmorale 

=3.371 > tttabel 1.986, dengan angka 

signifikansinya 0.001< 0.05. Maka 

Hipotesis ini diterima, dimana terdapat 

dampak signifikan Taxvmorale pada 

kepatuhanvpajak diterima. 
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HasillUji F hitung (Simultan) 

diperolehhf hitung sebesar21.628 > Fttabel 

3.09, dengan signifikansinya 0.000 < 0.05. 

maka hipotesis ini diterima. Dimana 

pengetahuanvpajak dan Taxvmorale secara 

simultan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kepatuhanvpajak. 

 

KESIMPULAN  

Pengetahuanvpajak dan Taxvmorale 

baik parsial maupun secara simultan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kepatuhanvpajak pada Pelaku UMKM yang 

ada di Sukabumi. Untuk itu perlu adanya 

penyadaran kepada masyarakat khususnya 

para pelaku UMKM tentang 

pengetahuanvpajak dan Taxvmorale agar 

kepatuhan pajak dapat meningkat lagi. 
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